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Latarbelakang: Apendisitis telah menjadi salah satu keadaan kegawatdaruratan medis yang membutuhkan
penanganan medis segera. Apendisitis yang tidak ditangani segera dapat mengakibatkan terjadinya perforasi
apendiks dan berakhir dengan terjadinya ruptur. Apendiks yang ruptur dapat menyebabkan drainase
transluminal dari saluran pencernaan ke rongga abdomen. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik apendisitis perforasi menurut lokas perforasi dan umur pasien.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian potong lintang dengan anilisis secara deskriptif. Sampel
diambil dari semua sediaan histopatologi dari tahun 2005 hingga 2007 dengan diagnosis apendisitis
perforasi. Sampel yang diperlukan pada penelitian ini sebanyak 68 sampel. Dalam penelitian ini pasien
dikelompokkan menurut dekade umur sedangkan lokasi perforasi dibagi menjadi pangkal, tengah, dan ujung
apendiks.

Hasil: Bagian tengah apendiks (45.58%) Iebih banyak mengalami perforasi daripada bagian pangkal dan
ujung apendiks. Kegjadian perforasi terbanyak ditemukan pada pasien yang berusia antara 11 sampai 20
tahun atau pada kelompok dekade kedua (30.9%).

Kesimpulan: Bagian apendiks yang paling sering mengalami perforasi pada apendisitis adalah pada bagian
tengah dan kejadian perforas terbanyak ditemukan pada kelompok usia dekade kedua (umur 11-20 tahun).
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